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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of recreational satisfaction on revisit
intention with destination image as a moderating variabel. The first
hypothesis examines whether credit has an effect on revisit intention. The
second hypothesis examines whether destination image is a moderating
variable in the relationship between radio recreational and revisit intention.
Quantitative descriptive data collection was done using interviews,
questionnaires, and documentation. Dataanalysis techniques used un-
instrument, classical assumptions, and hypotheses using the IBM SPSS
Statistic V26 program. Another thing that can be eaten is that the extra
destination variable in relation to the notare rezial spoge and interest in
returning. The destination image variable is an independent anabel
(predictor) in relation to an interst in visiting again.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh recreational
satisfaction terhadap minat kunjung ulang dengan citra destinasi
sebagai variabel moderasi. Hipotesis pertama menguji apakah
recreational satisfaction berpengaruh terhadap minat kunjung ulang.
Hipotesis kedua menguji apakah citra destinasi merupakan
variabel moderasi dalam hubungan antara recreational satisfaction
dan minat kunjung ulang. penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data
disajikan dengan metode wawancara, kuisioner, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan uji instrumen, asumsi klasik,
dan uji hipotesis dengan menggunakan program IBM SPSS
Statistic V.26. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
recreational satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat kunjung ulang. Dan hasil lain yang dapat disimpulkan
adalah bahwa variabel citra destinasi bukan merupakan variabel
moderasi dalam hubungannya antara recreational satisfaction dan
minat kunjung ulang. Variabel citra destinasi merupakan variabel
independen (predictor) dalam hubungannya dengan minat kunjung
ulang.
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PENDAHULUAN

Evaluasi wisatawan merupakan salah satu topik penelitian yang disukai oleh peneliti,
dengan persepsi wisatawan termasuk citra dan sikap (Um, Chon, & Ro, 2006). Berdasarkan
model perilaku konsumen, pengalaman mereka dapat dievaluasi selama dan setelah
menggunakan produk atau jasa dan tepat sebelum perilaku pasca pembelian. Tergantung
pada salah satu kriteria atau waktu evaluasi, berbagai jenis konstruksi dapat dirumuskan oleh
wisatawan. Isu penelitian baru-baru ini berfokus pada hubungan di antara konstruksi evaluasi
wisatawan untuk menggambarkan perilaku mereka.

Kepuasan, selain kunjungan sebelumnya, telah dianggap sebagai salah satu
konstruksi evaluasi yang paling disukai untuk menjelaskan niat kunjungan kembali (Abdulla,
Khalifa, Abuelhassan, & Ghosh, 2019; Abdullah & Lui, 2018; Park, Bufquin, & Back, 2019;
Rajput & Gahfoor, 2020). Kepuasan adalah penilaian subjektif dan dapat dinilai setelah
masing - masing pengalaman pembelian dan konsumsi. Paradigma diskonfirmasi telah
banyak digunakan sebagai kerangka kerja di mana faktor ini dievaluasi dengan
membandingkan kinerja yang dirasakan dari suatu produk dengan harapan. kepuasan dari
sikap dalam hal yang terakhir adalah konstruksi pra - keputusan yang dapat diubah sebagai
hasil dari kepuasan. Akibatnya, kepuasan keseluruhan mungkin merupakan akumulasi
pengalaman dari harapan, pembelian, dan pengalaman konsumsi pelanggan (Wallin
Andreassen, 1995). Oleh karena itu, kepuasan adalah konstruksi akhir dari proses
pengambilan keputusan pembelian. Meskipun niat mengunjungi kembali umumnya diukur
pada saat yang sama dengan kepuasan, ini bukan hanya prediktor kepuasan secara
keseluruhan tetapi juga konsekuensi dari sikap yang direvisi yang mempengaruhi proses
pengambilan keputusan kunjungan kembali.

Oleh karena itu, tidaklah tepat jika niat hanya dianggap sebagai perluasan kepuasan
daripada sebagai variabel kunci dalam penelitian kunjungan ulang. Selain itu, konstruksi
kepuasan pariwisata belum sepenuhnya dikonseptualisasikan untuk memasukkan variabel
lain yang mungkin dari periode penukaran dan pasca-pembelian serta periode prakonsumsi
untuk menemukan anteseden niat mengunjungi kembali.

Kebun Teh Sidamanik adalah salah satu kawasan wisata ungulan di Kabupaten
Simalungun sebuah tempat dengan hamparan daun teh hijau yang membentang luas
sehingga dapat menyejukkan mata dan hati ketika melihatnya. Perkebunan teh ini
sebenarnya bukanlah tempat wisata melainkan kebun milik PT. Perkebunan Nusantara
(PTPN) IV yang bernama kebun teh Bah Butong tetapi karena letaknya di Kecamatan
Sidamanik maka para wisatawan menyebutnya dengan sebutan Kebun Teh Sidamanik.
Perkebunan teh Sidamanik ini merupakan perkebunan teh tertua di pulau Sumatera yang
sudsh diakui hingga mancanegara. Teh yang dihasilkan dari Kebun Teh Sidamanik ini pun
dikenal sebagai salah satu teh berkualitas yang ada di Indonesia dan Kebun Teh Sidamanik
juga menjadi penghasil teh hitam terbesar kedua di Indonesia setelah Jawa Barat. Banyak
wisatawan yang berkunjung ke Kebun Teh Sidamanik hanya sekedar untuk mengabadikan
moment indah liburannya dengan bersua foto ria ataupun sekedar berkumpul dengan
keluarga, teman, maupun pacar dengan melihat hijau teh yang luas ini.

Wisata kebun teh Sidamanik merupakan salah satu wisata yang memiliki citra yang
baik sehingga membuat para wisatawan merasa puas ketika berada disana . Ketika kepuasan
pengunjung terpenuhi maka mereka akan lebih mungkin untuk mengunjunginya kembali
suatu destinasi tersebut, Dengan kata lain, jika wisatawan puas dengan fasilitas yang
disediakan oleh pihak pengolah rekreasi maka kepuasan mereka secara keseluruhan akan
meningkat secara positif dan minat kunjung ulang mereka akan terpengaruhi .

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh recreational satisfaction terhadap minat kunjung ulang, dan untuk
mengetahui bagaimana citra destinasi berhubungan dengan recreational satisfaction dan
minat kunjung ulang.
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KAJIAN PUSTAKA
Recreational Satisfaction
Menurut (Kotler & Keller, 2016) kepuasan adalah perasaan seseorang baik senang
atau kecewa yang dihasilkan atas perbandingan kinerja produk atau jasa dengan harapan
sesorang tersebut. Kepuasan rekreasi adalah pengalaman pribadi pengunjung dan semacam
perasaan yang dihasilkan dari interaksi ditengah destinasi.(Baker, D. A., & Crompton, 2000).
Pemahaman umum tentang kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan merupakan hasil dari
perbedaan antara harapan konsumen dengan kinerja yang dirasakan konsumen ( Flint et al,
2011); (Kheng et al, 2010). Dari berbagai definisi kepuasan pelanggan yang telah diteliti dan
didefinisikan oleh para ahli pemasaran, dapat disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan
merupakan respon perilaku konsumen berupa evaluasi setelah pembelian terhadap kinerja
barang atau jasa dibandingkan dengan harapan konsumen (Carlson, J and O’Cass, 2010);
(Huang & Hsu, 2010); (Mihelis, Grigoroudis, Siskos, Politis, & Malandrakis, 2001)
Indikator Recreational Satisfaction
Menurut (Tjiptono & Fandy, 2015) yaitu sebagai berikut :
1. Kesesuaian harapan
Merupakan tingkat kesesuaian antara kinerja produk yang diharapakan oleh pelanggan
dengan yang dirasakan oleh pelanggan.
2. Minat berkunjung kembali
Merupakan kesedian pelanggan untuk berkunjung kembali atau melakukan pembelian
ulang pada produk terkait.
3. Ketersediaan merekomendasikan
Merupakan ketersediaan pelanggan untuk merekomendasikan produk yang telah
dirasakannya kepada teman atau keluarga.
Citra Destinasi
Citra destinasi merupakan keputusan suatu perjalanan dari pemikiran individu
berupa pengetahuan, perasaan, dan persepsi menjadi keseluruhan pemikiran tujuan dari
pengalaman yang didasarkan tingkat kepuasan pengunjung terhadap destinasi yang
dikunjungi (Wibowo, 2016). Menurut (Pitana, I Gde. & Surya Diarta, 2009) citra destinasi
merupakan kepercayaan yang dimiliki oleh wisatawan mengenai produk atau pelayanan
yang wisatawan beli atau akan beli.
Indikator Citra Destinasi
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh (Qu, Kim, & Im, 2011) dapat
disimpulkan bahwa indikator citra destinasi adalah terdiri atas tiga indikator yakni affective,
cognitive, dan inique, yamg dijabarkan sebagai berikut :
1. Cognitive destination image (citra destinasi kognitif)
Penilaian rasional kognitif yang menjelaskan keyakinan dan informasi yang dimiliki
seseorang mengenai suatu destinasi. Citra destinasi kognitif, terdiri dari kualitas
pengalaman yang didapat oleh para wisatawan, atraksi wisata yang ada di suatu destinasi,
lingkungan dan infrastruktur di lingkungan tersebut, hiburan dan tradisi budaya dari
destinasi tersebut.
2. Unique image (citra destinasi yang unik)
Citra destinasi yang unik, terdiri dari lingkungan alam, kemenarikan suatu destinasi dan
atraksi lokal yang ada didestinasi tersebut.
3. Affective destination image (citra destinasi efektif)
Penilaian emosional atau citra afektif yang menjelaskan perasaan mengenai suatu
destinasi. Citra destinasi afektif, terdiri dari perasaan yang menyenangkan,
membangkitkan, santai dan menarik ketika di suatu destinasi.
Minat Kunjung Ulang
Minat kunjung ulang dikemukakan oleh salah satu peneliti yang mengatakan bahwa
perilaku minat kunjung ulang meliputi pemilihan kunjungan wisatawan, evaluasi
selanjutnya, dan perilaku niat masa depan (Mat Som et al, 2012). Dari perspektif konsumen,
perilaku pengunjung dapat dibagi menjadi tiga tahap: pra-kunjungan, selama kunjungan, dan
pasca-kunjungan (Chen & Funk, 2010). Niat pengunjung untuk perilaku masa depan
mengacu terhadap penilaian pengunjung terkait untuk kembali ke tujuan yang sama dan
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kesediaan mereka untuk merekomendasikannya kepada orang lain. Konsep tersebut berasal
dari niat untuk membeli kembali perilaku (Um, Chon, & Ro, 2006)
Indikator Minat Kunjung Ulang

Menurut Zeithaml, Berry dan Parasuraman dalam (Adytia & Yuniawati, 2016).
Terdapat beberapa indikator dari minat kunjung ulang ada dua yaitu :
1. Keinginan untuk merekomendasikan kepada orang lain
2. Keinginan untuk kembali berkunjung

Kerangka Pemikiran
Recreational Minat Kunjung
Satisfaction Ulang
Citra Destinasi
Gambar 1. Kerangka Berpikir
Hipotesis
H,=0, : artinya Recreational Satisfaction (X1) tidak berpengaruh terhadap Minat
kunjung ulang (Y)
H; #0, : artinya Recreational Satisfaction (X1) berpengaruh terhadap Minat kunjung
ulang (Y)
H,=0 : Artinya Citra Destinasi (X1) tidak berpengaruh terhadap hubungan antara
Recreational Satisfaction dan Minat Kunjung Ulang (Y).
H,#0 : Artinya Citra Destinasi (X1) berpengaruh terhadap hubungan antara

Recreational Satisfaction dan Minat Kunjung Ulang (Y).

METODA PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang
merupakan metode penyelesaian masalah berdasarkan pengalaman empiris yang
mengumpulkan data dalam bentuk angka yang dapat dihitung dan berbentuk numeric. Hasil
penelitian ini merupakan pengujian dari teori atau hipotesis melalui perhitungan statistik
dengan melakukan pengukuran secara linear serta menjelaskan hubungan kausal antar
variabel, dimana hasil yang keluar adalah diterima dan ditolak.

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan perkebunan teh milik PT.
Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Bah Butong. Sampel penelitian yang digunakan yaitu
sebanyak 100 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer
dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh penulis melalui observasi dan
wawancara langsung. Selanjutnya dilakukan survey secara online dengan menyebarkan
kuisioner dengan bantuan google form menggunakan skala likert. Instrumen penelitian ini di
uji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan regresi
linear sederhana dan regresi moderasi. Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t.

Metode dalam penelitian ini adalah Accidental Sampling yang termasuk ke dalam
Non Probability sampling. Accidental Sampling adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019) Kriteria sampel yang digunakan berdasarkan
karakteristik sebagai berikut : 1. Berusia minimal 17 tahun. 2. Tidak beralamat di PT.
Perkebunan Nusantara (PTPN) IV Bah Butong. 3. Berkenan untuk menjadi responden
penelitian.

Variabel dan parameter Penelitian
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Tabel 1. Variabel dan Parameter Penelitian

No Variabel Definisi Indikator
Recreational Kepuasan rekreasi adalah pengalaman |1. Kesesuaian harapan
Satisfaction pribadi pengunjung dan semacam 2. Minat mengunjungi kembali
XD perasaan yang dihasilkan dari 3. Ketersediaan

interaksi ditengah destinasi merekomendasikan
Citra Destinasi | Citra destinasi merupakan 1. Kognitif image (Informasi
(X2) keyakinan/pengetahuan mengenai yang diketahui)

suatu destinasi dan apa yang
dirasakan oleh wisatawan selama
berwisata.

2. Affectif image (Perasaan anda)
3. Conatifimage (Sikap anda)

Minat Kunjung

Mengunjungi kembali berarti

1. Keinginan untuk

Ulang pengunjung puas dengan tujuan merekomendasikan kepada
) rekreasi dan bersedia untuk orang lain
berkunjung lagi. 2. Keinginan untuk kembali
berkunjung

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Uji Intrumen Data

1) Uji Validitas

Tabel 2. Uji Validitas
Pernyataan | Variabel ‘ r Tabel | r hitung | Keterangan
Recreational Satisfaction (X1)
1 X1.1 0,567 0,197 Valid
2 X1.2 0,560 0,197 Valid
3 X1.3 0,688 0,197 Valid
4 X14 0,663 0,197 Valid
5 X1.5 0,658 0,197 Valid
Citra Destinasi (Z2)
6 X2.1 0,454 0,197 Valid
7 X2.2 0,304 0,197 Valid
8 X2.3 0,396 0,197 Valid
9 X24 0,353 0,197 Valid
10 X2.5 0,323 0,197 Valid
11 X2.6 0,264 0,197 Valid
12 X2.7 0,463 0,197 Valid
13 X2.8 0,284 0,197 Valid
14 X2.9 0,223 0,197 Valid
15 X2.10 0,615 0,197 Valid
16 X2.11 0,285 0,197 Valid
17 X2.12 0,388 0,197 Valid
18 X2.13 0,335 0,197 Valid
19 X2.14 0,365 0,197 Valid
20 X2.15 0,526 0,197 Valid
21 X2.16 0,511 0,197 Valid
22 X2.17 0,322 0,197 Valid
Minat Kunjung Ulang (Y)

23 Y1 0,804 0,197 Valid
24 Y2 0,826 0,197 Valid
25 Y3 0,800 0,197 Valid

Dari hasil tabel uji validitas diatas diperoleh bahwa semua indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel - variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai
koefisien korelasi yang lebih besar dari 1 wpe = 0,197 (nilai r e untuk n = 100), sehingga
semua indikator tersebut adalah valid.

2) Uji Relibilitas
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Tabel 3. Uji Relibilitas

Variabel Cronbach’sAlpha Nilai Kritis Ket
Recreation Satisfaction 0,615 0,60 Reliabel
Citra Destinasi 0,642 0,60 Reliabel
Minat Kunjung Ulang 0,733 0,60 Reliabel

Dari hasil tabel uji relibilitas tersebut maka dapat dikatakan bahwa masing-masing
konstruk reliable karena lebih besar dari 0,6 selanjutnya item - item pada masing - masing
konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Tabel 4. Uji Normalitas
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters*® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,28498173
Most Extreme Differences Absolute ,084
Positive ,052
Negative -,084
Test Statistic ,084
Asymp. Sig. (2-tailed) ,082¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,4634
99% Confidence Interval Lower Bound ,450
Upper Bound ,476

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.
Berdasarkan Tabel uji normalitas diatas dapat diketahui nilai asymp. Sig. Sebesar
0,463 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 12,068 4,596 2,626 ,010
Recreational ,359 ,085 ,405 4,223 ,000 ,944 1,059
Satisfaction
Citra -,086 ,056 -,146 -1,519 ,132 ,944 1,059
Destinasi

a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa syarat untuk lolos dari multikolinearitas
sudah terpenuhi oleh seluruh variabel independen yang ada. Yaitu nilai tolerance lebih besar
dari 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Maka disimpulkan bahwa seluruh variabel independen
digunakan dalam penelitian ini tidak berkorelasi antara variabel independen satu dengan
variabel independen lainnya.

3) Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4223 2,404 1,757 ,082
Recreational ,005 ,044 ,011 111 912
Satisfaction
Citra Destinasi -,039 ,030 -,138 -1,336 ,185

a. Dependent Variable: ABS_RES

Berdasarkan Tabel uji heteroskedastisitas diatas dapat diketahui bahwa nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05 dengan demikian variabel yang diajukan dalam penelitian
ini tidak terjadi Heteroskedasitas.

Pembahasan
Uji Hipotesis

1) Hipotesis pertama

Tabel 7. Hasil Model Regresi I
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,371% ,137 ,129 1,307
a. Predictors: (Constant), Recreational Satisfaction

Angka R quare menunjukkan koefisien determinasi atau peranan variance (variabel
independen dalam hubungan dengan variabel dependen). Angka R squae sebesar 0,137
menunjukkan bahwa hanya 13,7% variabel recreational satisfaction yang dapat dijelaskan oleh
variabel minat kunjung ulang, sisanya 86,3% dijelaskan oleh faktor lain.
Tabel 8. Signifikansi Nilai F Model Regresi I

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 26,647 1 26,647 15,604 ,000°
Residual 167,353 98 1,708
Total 194,000 99

a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang
b. Predictors: (Constant), Recreational Satisfaction
Seperti terlihat pada tabel diatas, nilai Fpiung adalah sebesar 15,604 dengan tingkat
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,005. Hal ini menunjukkan recreational satisfaction
berpengaruh terhadap minat kunjung ulang.
Tabel 9. Signifikansi Nilai T Model Regresi I

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,705 1,902 2,999 ,003
Recreational ,328 ,083 , 371 3,950 ,000

Satisfaction
a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang
Persamaan regresi yang diperoleh :

Y =5,705 + 328 X;
Hasil analisis regresi I menunjukkan t niung recreational satisfaction adalah sebesar
3,950 dengan signifikansi t bernilai 0,000 yang artinya signifikan dan koefisien regresi sebesar
0,328. Hal ini berarti bahwa recreational satisfaction mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat kunjung ulang.

Hipotesis Kedua
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Hasil pengujian regresi II dengan Minat Kunjung Ulang sebagai variabel dependen
dan Recreational Satisfaction sebagai variabel independen, serta citra destinasi sebagai variabel
moderasi disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Model Regresi 11
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 397° 157 131 1,305
a. Predictors: (Constant), Recreational Satisfaction*Citra Destinasi, Citra Destinasi, Recreational
Satisfaction

Angka R square menunjukkan koefisien determinasi atau peranan variance (variabel
independen dalam hubungan dengan variabel dependen). Dari tabel 4.9 dapat dilihat ada
kenaikan nilai R square dari model regresi I ke model regresi II sebesar 15,7% sedangkan
pada model regresi I nilai R square sebesar 13,7 %. Angka R square sebesar 0,157
menunjukkan bahwa hanya 15,7 % variabel recreational satisfaction oleh variabel minat
kunjung ulang, sisanya 84,3% dijelaskan oleh faktor lain.

Tabel 11. Signifikansi Nilai F Model Regresi IT

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 30,568 3 10,189 5,985 ,001°
Residual 163,432 96 1,702
Total 194,000 99

a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang
b. Predictors: (Constant), Recreational Satisfaction*Citra Destinasi, Citra Destinasi, Recreational
Satisfaction

Dari tabel diatas, nilai Fhiung adalah sebesar 5,985 dengan tingkat signifikansi 0.001
lebih kecil daripada 0,05. Hal ini menunjukkan recreational satisfaction, citra destinasi, serta
interaksi antara recreational satisfaction dan citra destinasi berpengaruh secara bersama - sama
terhadap minat kunjung ulang.

Tabel 12. Signifikansi Nilai T Model Regresi I1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,160 76,673 ,015 ,988
Recreational ,839 3,371 ,948 ,249 ,804
Satisfaction
Citra Destinasi ,047 ,931 ,079 ,050 ,960
Recreational -,006 ,041 -,635 -,143 ,887
Satisfaction*Citra
Destinasi

a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang
Persamaan regresi yang diperoleh :
Y = 1,60 + 839X;.0,47 X? - 006 X; X,

Hasil analisis regresi IT menunjukkan t niung 7ecreational satisfaction adalah sebesar 0,249
dengan signifikansi t bernilai 0,804 (tidak signifikan). Variabel citra destinasi mempunyai t
ning S€bEsar 0,50 dengan signifikansi 0,960 (tidak signifikan). Variabel recreational satisfaction
x citra destinasi (interaksi antara variabel recreational satisfaction dengan citra destinasi)
mempunyai t niung Sebesar — 0,143 dengan signifikan 0,887 (tidak signifikan). Hal ini berarti
bahwa variabel citra destinasi bukan merupakan pemoderasi dalam hubungan antara
recreational satisfaction dengan minat kunjung ulang.

Berdasarkan hasil analisis regresi II menolak citra destinasi sebagai variabel
moderasi, maka dilakukan analisis regresi III untuk mengetahui pengaruh citra destinasi
terhadap minat kunjung ulang. Hasil pengujian regresi III dengan recreational satisfaction dan
citra destinasi sebagai variabel independen dan minat kunjung ulang sebagai varibel
dependen.

Tabel 13. Signifikansi Nilai F Model Regresi I11
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Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 30,533 2 15,267 9,059 ,000°
Residual 163,467 97 1,685
Total 194,000 99

a. Dependent Variable: Minat Kunjung Ulang
b. Predictors: (Constant), Citra Destinasi, Recreational Satisfaction
Dari tabel diatas, nilai Friung adalah sebesar 9,059 dengan tingkat signifikansi 0,000
lebih kecil daripada 0,05. Hal ini menunjukkan recreational satisfaction dan citra destinasi
berpengaruh secara bersama - sama terhadap minat kunjung ulang. Hasil analisis regresi 111
juga membuktikan bahwa citra destinasi adalah sebagai variabel independen dalam
hubungannya dengan minat kunjung ulang.

SIMPULAN
Kesimpulan

Penelitian ini menerima hipotesis pertama, bahwa recreational satisfaction
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat kunjung ulang. Penelitian ini tidak
dapat menerima hipotesis kedua karena berdasarkan uji regresi yang dilakukan, variabel citra
destinasi tidak dapat bertindak sebagai variabel moderasi. Berdasarkan hasil uji hipotesis
kedua yang menolak variabel citra destinasi sebagai variabel moderasi, maka dalam
penelitian ini dilakukan uji regresi ketiga untuk mengetahui pengaruh variabel citra destinasi
terhadap variabel minat kunjung ulang. Dari uji regresi ketiga diketahui bahwa variabel
moderasi berfungsi sebagai varaibel independen yang berpengaruh secara langsung terhadap
minat kunjung ulang.

Bagi pengolah wisata diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
kepuasan maupun citra destinasi dengan memberikan pelayanan yang optimal, menjaga
fasilitas yang sudah ada dan menjaga reputasi destinasi wisata agar wisatawan dapat merasa
terkesan dan berkunjung kembali.Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan meneliti variabel lain yang dapat mempengaruhi
minat kunjung ulang dan meneliti destinasi wisata lainnya yang memiliki budaya yang unik
dan berbeda.
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